BAB III
PENAFSIRAN TENTANG MENJAGA KEHORMATAN DIRI DALAM
TAFSIR FII ZILALIL QUR’AN DAN TAFSIR AL-MISHBAH

A. Penafsiran Menjaga Kehormatan Diri dalam Tafsir Fii Zilalil Qur’an
1. Pengertian Menjaga Kehormatan
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“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan
perempuan mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan
perempuan sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya,
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, untuk
mereka Allah telah menyediakan ampunan dan pahala yang besar.”!
Q.S. al-Ahzab [33]: 35

Sayyid Quthb menyebutkan mengenai sifat-sifat yang banyak dan
dikumpulkan dalam ayat ini saling membantu dan saling menopang dalam
membentuk jiwa yang muslimah, yaitu, Islam, Iman, taat, jujur, sabar,
khusyu’, sedekah, puasa, penjagaan kemaluan, dan berzikir kepada Allah
dengan sebanyak-banyaknya. Tiap-tiap sifat itu memiliki nilai dan normanya

dalam membangun pribadi yang muslim.?
Sayyid Quthb menjelaskan dalam 7afir Fii Zilalil Qur’an, Hifzul farj
adalah proses penyucian, mengendalikan kecenderungan yang paling keras
dan paling mendalam pada susunan ciptaan manusia, penguasaan atas

dorongan yang tidak mungkin dapat diatasi melainkan hanya orang-orang

yang bertakwa dan ditolong oleh Allah. Ta mengandung pengaturan

! Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, Syamil Al-Qur’an (Bandung: PT.
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), him. 422

2 Sayyid Quthb, 7afir Fii Zilalil Qur’an, jilid. 5, cet. 7 (Beirut: Darusy Syuruq, 1978), him.
2862.
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hubungan-hubungan lawan jenis dengan tujuan yang lebih tinggi dari sekedar
pemuasan dorongan nafsu daging dan darah dalam pertemuan antara lelaki
dan wanita. la menetapkan penundukan hubungan itu kepada syariat Allah
dan mengarahkan kepada pencapaian hikmah yang tinggi dari penciptaan dua
jenis manusia dalam memakmurkan bumi dan meninggikan nilai dan taraf

hidup.3

. Menjaga Kemaluan
O3bain g 358 2b (5
“Dan orang yang memelihara kemaluannya™* Q.S. al-Mukminun [23]:
5

Sayyid Quthb menjelaskan tentang ayat ini adalah kesucian ruh,
rumah tangga, dan jama’ah. Ia juga merupakan penjagaan jiwa, keluarga, dan
masyarakat, dengan menjaga kemaluan dari penyimpangan seksual yang
tidak halal, menjaga hati dari keinginan yang tidak halal, dan menjaga jamaah
dari kebebasan syahwat di dalam hal-hal yang haram tanpa disadari. Yaitu,
hancurnya institusi rumah tangga dan hancurnya keturunan.’

Masyarakat yang telah dominan kebebasan syahwatnya tanpa bisa
dihindari adalah masyarakat yang kotor dan hina dalam kemanusiaan. Ukuran
yang tidak mungkin salah dalam meningkatkan kehidupan manusia adalah
mengendalikan keinginan manusia dan mengalahkannya. Pengelolaan
dorongan-dorongan fitrah dalam gambaran yang pembuahan yang suci
membuat semua bayi mengetahui proses lahirnya mereka ke dunia ini.
Karena, proses tersebut adalah proses yang yang suci dan alami. Dengan
proses ini, setiap bayi tahu siapa bapaknya, bukan seperti hewan yang hina
dimana betinanya dibuahi oleh jantannya hanya karena nafsu, kemudian anak

hewan tidak tahu sama sekali dari mana proses keberadaannya.®

3 Ibid, him. 2863.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ..., hlm. 342
5 Sayyid Quthb, Fii Zhilalil Qur’an, jilid. 4 ..., hlm. 2455,

6 Ibid.
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“kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka

miliki, maka sesungguhnya mereka tidak tercela (karena

menggaulinya).”” Q.S. al-Mukminun [23]: 6

Ayat selanjutnya, Sayyid Quthb menerangkan bahwa al-Qur’an
membatasi tempat-tempat pembuahan yang halal dimana seharusnya setiap
orang meletakkan benihnya. Dalam perkara pekawinan, itu tidak
menimbulkan kontroversi dan juga bantahan, karena ia telah menjadi istitusi
yang dikenal. Sedangkan masalah perbudakan harus diberikan penjelasan.®

Sayyid Quthb kemudian menjelaskan ketika Islam datang, institusi
perbudakan telah menjadi permasalahan dunia. Memperbudak tawanan
perang telah menjadi peraturan negara-negara. Maka, Islam yang ketika itu
menghadapi serangan dan peperangan melawan musuh-musuh yang
menghadangnya dengan segala kekuatan materi, tidak mungkin menghapus
sistem perbudakan ini secara sepihak. Sehingga, para tawanan kaum
muslimin menjadi tawanan budak ditangan musuh-musuh Islam, sedangkan
tawanan musuh dibebaskan. Islam datang dengan upaya menutup dan
mengeringkan segala sumber perbudakan, kecuali perbudakan para tawanan
perang, sampai terbuka kesempatan kepada seluruh manusia untuk
meletakkan sistem universal dalam masalah perbudakan ini.’

Disinilah datangnya para tawanan wanita kedalam bala tentara Islam.
Konsekuensi logis dari perlakuan yang sama yang dilakukan oleh musuh
terhadap tawanan bala tentara Islam, yaitu menjadikan para tawanan perang
sebagai budak. Diantara ketentuan perbudakan ini adalah tidak menaikkan
status tawanan-tawanan wanita itu sebagai istri-istri, hanya dengan
bercampur dengannya. Kemudian Islam memberi izin khusus bagi pemilik

budak-budak itu karena sebagai tawanan dalam perang, untuk menggaulinya

7 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, ..., him. 342.
8 Sayyid Quthb, Fii Zhilalil Qur’an, jilid. 4 ..., hlm. 2455,
° Ibid.
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hingga mereka bebas dengan salah satu jalan dari banyak jalan yang dijadikan
oleh ajaran Islam sebagai jalan untuk membebaskan budak. '

Izin untuk menggauli wanita-wanita tawanan mungkin juga untuk
memenuhi hasrat seksual para tawanan itu sendiri. Tujuannya agar mereka
tidak memuaskannya dengan cara-cara abnormal dan kotor seperti yang
terjadi pada zaman ini, setelah terjadinya konvensi dunia tentang larangan
memperbudak tawanan perang. Keburukan yang abnormal dan kekacauan
seperti ini sangat tidak diinginkan oleh Islam. Izin menggauli wanita-wanita
itu hanya diberikan hingga masa pembebasan mereka, sehingga menjadi
merdeka kembali.!!

Seorang budak wanita dapat mencapai kemerdekaannya dengan
banyak cara. Apabila melahirkan anak bagi tuannya kemudian tuannya
meninggal, apabila dimerdekakan oleh tuannya baik karena dermanya atau
karena kaffarat, apabila dia meminta kepada tuannya untuk menebus dirinya
dengan sejumlah uang berangsur-angsur, atau apabila dipukul oleh tuannya
bagian wajahnya.!?

G5l 2 a;jj A 6155 A (b

“Tetapi, barang siapa yang mencari di balik itu (zina dan sebagainya),

maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.”’® Q.S. al-

Mukminun [23]: 7

Pada ayat setelahnya, Sayyid Quthb menjelaskan mengenai ayat ini
yaitu, selain istri-istri dan budak wanita. Tidak ada tambahan metode apapun
selain itu. Barangsiapa yang mencari selain itu, maka mereka itulah orang-
orang yang melampaui batas-batas daerah yang telah dihalalkan Allah.
Mereka terjerumus dalam perkara-perkara yang haram, serta telah merusak
kehormatan wanita yang belum menjadi halal baginya dengan sebab nikah

dan jihad.!*

10'Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, jilid. 4 ..., him. 2456.

" Ibid,

12 Ibid.

13 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, ..., him. 342.

14 Ibid.
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Disinilah jiwa-jiwa menjadi rusak, karena ia telah mengembala di
lapangan rumput yang tidak halal. Institusi rumah tangga pun menjadi rusak
karena tidak lagi menjamin kesucian dan menjaga ketenangan. Institusi
jamaah dan masyarakat pun menjadi rusak karena srigala-srigala nya dengan
buas menerkam dengan merajalela kesana kemari. Semua perkara inilah yang
dijaga Islam agar jangan sampai terjadi.'>

Surat Al Ma’arij ayat 29 sampai 31 adalah ayat mutasyabihat dengan
surat Al Mukminun ayat 5 sampai 7.
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“dan orang-orang yang memelihara kemaluannya* kecuali terhadap
istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki.
Sesungguhnya mereka tidak tercela * Maka, barang siapa yang
mencari di luar itu (seperti zina, homoseks, dan lesbian), mereka itulah
orang-orang yang melampaui batas.”'® Q.S. Al Ma’arij[70]: 29-31

3. Cara Menjaga Kehormatan

a. Menjaga Pandangan dan Menjaga Aurat
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“Katakanlah kepada laki-laki yang berlman, agar mereka

menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya, yang
demikian itu lebih suci bagi mereka. Sungguh Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka perbuat”!” Q.S. an-Nur [24]: 30
Sayyid Quthb dalam 7afir Fii Zilalil Qur’an, beliau menafsirkan
ayat di atas. Tafsiran beliau adalah menundukkan pandangan dari pihak
laki-laki merupakan adab pribadi. Juga usaha menundukkan segala

keinginan nafsu untuk melirik kecantikan dan godaan wajah dan tubuh.

Disitu terdapat upaya mengunci pintu pertama masuknya fitnah dan

15 Ibid,
16 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, ..., hlm. 569.
17 Ibid, hlm. 353.
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penyimpangan, schingga menutup peluang masuknya racun yang
melenakan.'®

Sayyid Quthb menafsirkan, pemeliharaan kemaluan merupakan
buah alami dari menundukkan pandangan. Atau merupakan langkah
berikutnya dalam menahan nafsu dan pengaruhnya serta menundukkan
segala keinginan nafsu pada langkah-langkah awal. Oleh karena itu dua
perkara ini, dihimpun dalam satu ayat dengan gambaran bahwa keduanya
sebagai sebab akibat. Atau menggapnya sebagai dua langkah yang
berturut-turut di alam hati dan alam nyata, keduanya saling berdekatan. '

Tahap ini perasaan mereka lebih murni, serta lebih terjamin
bahwa mereka tidak akan tercemar oleh kotoran nafsu yang tidak pantas
dan tidak akan mengarahkan mereka pada perilaku binatang yang tercela.

Juga lebih bersih bagi masyarakat dan lebih menjaga kehormatannya

serta suasana yang ada di masyarakat.?°
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“dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman , agar
mereka menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang
(biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain
kerudung ke dadanya. Dan janganlah ~menampakkan
perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, ayah
mereka, ayah suami mereka, putra-putra mereka, putra-putra
suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, putra-putra
saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan mereka,
para perempuan (sesama islam) mereka, hamba sahaya yang

18 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, jilid. 4 ..., him. 2512.
19 Ibid.
20 Jbid.
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mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka
mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai
orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.”?! Q.S. an-Nur

[24]: 31

Ayat di atas, Sayyid Quthb menjelaskan jangan sampai para
wanita yang beriman melepaskan pandangan mereka yang kelaparan dan
lirikan mereka yang menawan, dengan maksud membangkitkan nafsu-
nafsu yang tersembunyi di dada-dada lelaki. Jangan sampai mercka
menyerahkan kemaluannya melainkan dengan cara halal dan baik yang
dapat memenuhi hasrat nafsu dengan suasana bersih dan tidak membuat
anak-anak yang lahir darinya merasa malu terhadap masyarakat dan
kehidupan.??

Sayyid Quthb menafsirkan, “dan janganlah menampakkan
perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) terlihat...” Islam
sama sekali tidak memerangi kesenangan fitrah ini (perhiasan bagi
wanita). Namun, ia mengaturnya dan memberikan rambu-rambu serta
mengarahkannya agar menampakkannya hanya untuk suami, dia berhak
melihat apa yang tidak boleh dilihat oleh orang lain. Para mahram dan
orang-orang yang disebutkan dalam lanjutan ayat pun boleh ikut melihat
sebagian dari perhiasan. Sedangkan perhiasan yang kelihatan di wajah
dan dua telapak tangan boleh diperlihatkan?

Al jaib adalah belahan baju yang dibagian dada, KAimar adalah
kain penutup kepala, leher, dan dada untuk menutup godaan-godaan
fitnah yang ada padanya. Janganlah sorang wanita memperlihatkannya
kepada mata-mata yang kelaparan, bahkan kepada mata yang sekadar

melintas.?*

2 Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, ..., hlm. 353,
2 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, jilid. 4 ..., hlm. 2512.

B Jbid.

24 Ibid. him. 2513.
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Sayyid Quthb melanjutkan, wanita-wanita pada zaman jahiliah -
sebagaimana yang terjadi pada jahiliah modern ini- dengan mudah
membuka dadanya dihadapan laki-laki. Bahkan, leher, punuk rambut,
dan anting dibiarkan terbuka atau bahkan lebih daripada itu. Setelah
Allah memerintahkan wanita-wanita untuk menutup dadanya dengan
khimar dan tidak menampakkan perhiasannya, wanita-wanita mukminat
bersikap seperti yang digambarkan oleh Aisyah dalam riwayat Bukhari.
“semoga Allah selalu merahmati wanita-wanita muhajirin yang pertama.
Setelah Allah menurunkan ayat “... Dan hendaklah mereka menutup kain
kudung kedadanya... ” maka mereka merobek pakaian mereka kemudian
menjadikannya sebagai kain yang menutup tubuh mereka”. Kehormatan
dengan penuh rasa malu ini merupakan salah satu langkah antisipasi
untuk menjaga individu dan jamaah.?

b. Menikah
13558 8V B3 aolie (e ialiall s afie AUY1 1A
SoUe fal s 5 Daling b Al agikl 6150

“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara

kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-

hamba sahaya mu, yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka
miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan
karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha

Mengetahui.”?® Q.S. an-Nur [24]: 32

Sayyid Quthb menjelaskan dalam 7afsir Fii Zilalil Qur’an,
pernikahan merupakan cara alami untuk menghadapi kecenderungan-
kecenderungan dorongan seksual. Maka, segala rintangan yang
menghalangi pernikahan harus dihilangkan agar kehidupan berjalan
normal sesuai tabiat dan kesederhanaannya. Rintangan harta benda
merupakan rintangan pertama dalam rangka membangun rumah tangga

dan menjaga kehormatan jiwa.?’

% Jbid.
26 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, ..., him. 354.
7 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, jilid. 4 ..., hlm. 2515.



33

Segala sarana telah dipermudah bagi orang-orang secara merata,
sehingga seseorang tidak akan terjerumus kedalam kenistaan kecuali
orang-orang yang tidak mau mengambil kemudahan itu dan sengaja
menjatuhkan diri kedalam kenistaan. Oleh karena itu, Allah
memerintahkan kepada kaum muslimin untuk membantu orang-orang
yang terhalangi oleh kemampuan harta benda untuk menikah secara
halal.?®

Al-Ayama adalah orang-orang yang tidak memiliki pasangan baik
laki-laki maupun perempuan. Tetapi yang dimaksudkan ayat ini adalah
orang yang merdeka. Kemudian untuk budak dan hamba sahaya
disebutkan secara khusus setelah itu.?’

Ayat ini menjelaskan untuk wajib menolong orang-orang yang
ingin menikah diantara mereka, dan membuka lebar-lebar pintu bagi
mereka untuk kawin. [tu merupakan solusi pencegahan nyata dari
perbuatan zina dan menyucikan masyarakat Islam dari perbuatan nista.>°

Kaidah dasar dalam ekonomi Islam adalah agar setiap individu
merasa cukup dengan pemasukannya sendiri. Islam pun meletakkan
kewajiban kepada negara untuk memudahkan lapangan kerja dan
memberikan upah yang cukup sebagai hak setiap individu. Sedangkan
bantuan dari baitul mal merupakan kondisi dimana ekonomi Islam tidak
bertopang di atasnya.>!

Setelah itu dalam masyarakat islam ada a/-Ayama yang fakir baik
laki-laki maupun wanita, dimana pemasukan mereka tidak mencukupi
bagi suatu pernikahan, maka menjadi suatu kewajiban jamaah untuk
menikahkannya. Demikian pula halnya dengan hamba sahaya laki-laki
dan wanita, hanya saja hamba sahaya itu menjadi tanggungan wali-wali

mereka selama mereka mampu.*?

2 JIbid.
2 Jbid.
30 Ibid.
31 Ibid., him. 238.
32 Ibid.
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Kefakiran tidak boleh menjadi penghalang orang-orang dari

menikah, selama mereka pantas untuk menikah dan menginginkannya.

Rezeki itu berada ditangan Allah. Allah telah menjamin kekayaan bagi

mereka, bila mereka memilih cara terhormat dan suci.*
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“Dan orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaklah
menjaga kesucian (dirinya), sampai Allah memberi kemampuan
kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan jika hamba sahaya
yang kamu miliki menginginkan perjanjian (kebebasan),
hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka jika kamu
mengetahui ada kebaikan pada mereka. Dan berikanlah kepada
mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya
kepadamu. Dan janganlah kamu paksa hamba sahaya
perempuanmu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka
sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari
keuntungan kehidupan duniawi. Barangsiapa yang memaksa
mereka, maka sungguh Allah Maha Pengampun, Maha

Penyayang (kepada mereka) setelah mereka dipaksa.”** Q.S. an-
Nur [24]: 33

Sayyid Quthb menjelaskan dalam 7afsir Fii Zilalil Qur’an

tentang ayat di atas, Allah tidak akan mempersempit orang yang ingin

menjaga kesucian dan kehormatannya. Allah Maha Mengetahui tentang

niat dan keshalihannya. Islam menghadapi masalah dengan solusi

praktis. Sehingga mempersiapkan setiap orang yang layak nikah untuk

menikah, walaupun secara materi lemah.*

Keberadaan hamba sahaya ikut andil dalam keruntuhan tingkatan

moral dan akhlak serta membantu tersebarnya pengaruh bebas dan free

sex, karena lemahnya cita rasanya akan kehormatan manusia, maka

setiap ada kesempatan untuk terbebas dari perbudakan, Islam selalu

3 Ibid.

34 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, ..., him. 354.
35 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, jilid. 4 ..., hlm. 2515.
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menganjurkannya. Sehingga terciptalah kondisi yang menyeluruh
keseluruh dunia agar dibatalkan segala sistem perbudakan dari dunia
seluruhnya. Islam mewajibkan kepada setiap tuan yang memiliki budak
untuk menerima tebusan diri seorang hamba sahayanya demi
kemerdekaan dan kebebasannya.>®

“Janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk
melakukan pelacuran” Islam melarang tuan-tuan yang memiliki budak
dari praktik munkar ini. la mencela dengan sehina-hinanya mereka yang
mencari mata pencaharian dan harta dunia dengan cara yang kotor. Allah
menjanjikan wanita-wanita yang dipaksa melakukan perbuatan nista itu
ampunan dan rahmat setelah pemaksaan yang diterima oleh mereka.’’

Larangan memaksa budak-budak wanita dari melacurkan diri
untuk mendapatkan harta dunia yang murah, merupakan bagian dari
langkah al-Qur’an membersihkan lingkungan masyarakat islamiah dan
menutup segala bentuk penyimpangan seksual. Karena praktik pelacuran
sangat menggoda banyak orang dengan kemudahannya. Apabila tidak
ada praktik tersebut, pastilah orang akan mencari cara yang bersih untuk
memuaskan nafsunya.>®

Sesungguhnya sistem ekonomi itulah yang harus dicarikan solusi
karena polusi pelacuran itu timbul karenanya. Kehancuran ekonomi telah

memaksa banyak orang kedalam praktik kotor ini.*

4. Teladan Wanita yang Menjaga Kehormatan
Maryam menjadi wanita mulia yang disebut namanya dalam al-
Qur’an, bahkan satu surat khusus menyebutkan nama Maryam, disini akan

disebutkan tiga ayat yang menunjukkan keteladanan Maryam.

36 Jpid., hlm. 2516.
37 Ibid.
38 Ibid.
3 Ibid. hlm. 2517.
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“Dia (Maryam) berkata, “Bagaimana mungkin aku mempunyai anak
laki-laki, padahal tidak pernah ada orang (laki-laki) yang
menyentuhku dan aku bukan seorang pezina!”*’ Q.S. Maryam [19]:
20

Sayyid Quthb dalam 7afir Fii Zilalil Qur’an, beliau menafsirkan ayat
di atas. Tafsiran beliau adalah, demikian dia (Maryam) menyatakan dirinya
dengan terus terang dan dengan lafal-lafal yang jelas saat ia dan laki-laki itu
berada dalam kha/wah tempat yang sepi. Tujuan laki-laki sempurna untuk
berbuat tidak senonoh terhadapnya pun seolah-olah tersingkap, Maryam sama
sekali tidak mengerti bagaimana laki-laki sempurna itu memberinya anak
laki-laki. Sikap meyakinkan yang dikatakan laki-laki itu “sesungguhnya aku
ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu”, belum bisa menjamin dirinya merasa
lega. Begitu pula dengan pengakuannya bahwa ia adalah utusan Tuhan untuk
memberinya seorang anak laki-laki suci tanpa noda persalinan, tanpa noda
jalan hidupnya yang bisa membuat pikirannya tenang.*!

Rasa malu pada saat ini tidak berguna lagi, dan berterus terang adalah
lebih utama. Maryam adalah seorang perawan yang belum pernah disentuh
seorang laki-laki pun. Ia bukanlah seorang pelacur yang dengan mudah
menerima tawaran perbuatan yang dapat mendatangkan seorang anak.
Tampak dari pertanyaan ini bahwa Maryam tidak membayangkan sama sekali
cara lain laki-laki itu dapat memberikan seorang anak laki-laki selain dengan
cara yang resmi antara laki-laki dan wanita sebagaimana layaknnya. Ini

merupakan hal yang wajar menurut kacamata manusia.*?

UMM\LG_\.\\’ iz jJUAL@aML@J&M\‘r\S\}
“Dan (Ingatlah kisah Maryam) yang memelihara kehormatannya, lalu
Kami tiupkan (roh) dari Kami ke dalam (tubuh)nya. Kami jadikan dia
dan anaknya sebagai tanda (kebesaran Allah) bagi seluruh alam.”*
Q.S al-Anbiya [21]: 91

40 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, ..., him. 306.
41 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, jilid. 4 ..., him. 2306.

42 Ibid,

43 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, ..., hlm. 330.
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Sayyid Quthb menjelaskan, Maryam telah menjaga kehormatannya
sehingga terjaga dari segala sentuhan kotor dan perlakuan keji. Istilah 7Ashan
biasa digunakan orang-orang yang telah menikah karena pernikahan itu
menjaga seseorang dari terjerumus kedalam perbuatan zina yang keji. Disini
istilah itu digunakan untuk makna aslinya yaitu terjaga dan terpelihara dari
hubungan badan -baik yang disahkan oleh syariat maupun yang tidak
disahkan olehnya. Hal ini merupakan penyucian diri Maryam dari tuduhan
orang-orang Yahudi yang menuduhnya telah berbuat nista dengan Yusuf
seorang tukang pahat yang bersamanya mengabdi dalam sinagog. Juga
permbersihan dirinya dari pernyataan yang ada dalam Injil bahwa Yusuf telah
menikahi Maryam tapi dia tidak pernah menyetubuhinya dan mendekatinya.**

Tanda ini tidak pernah didahului sebelumnya dan tidak pula datang
sesudahnya yang semisal dengannya. Dia adalah tanda satu-satunya dalam
sejarah manusia seluruhnya. Karena contoh satu ini saja sudah cukup bagi
manusia untuk memikirkannya dalam setiap generasinya. Dengan
merenungkan peristiwa itu, manusia akan menyadari ada kekuatan mutlak
yang menciptakan hukum alam semesta, namun kekuatan mutlak itu tidak

terikat dalam hukum tersebut.*’

lis 3% {pe 438 LAER L2 53 a0 & hie i 0
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“Dan Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya, maka

Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami,

dan dia membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan kitab-kitab-
Nya, dan dia termasuk orang-orang taat.”*® Q.S. at-Tahrim [66]: 12

Sayyid Quthb menafsirkan ayat di atas, bahwa Maryam merupakan
teladan dalam memurnikan diri kepada Allah sejak masa pertumbuhannya,

sebagaimana diceritakan oleh Allah dalam surat-surat lain. Dan disini Allah

4 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, jilid. 4 ..., him. 2395.
4 Ibid.
46 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, ..., hlm. 561.
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menyebutkan tentang kesuciannya. Allah membebaskan Maryam dari segala

tuduhan yang dilemparkan dan diisukan oleh kaum Yahudi yang bejat.*’

5. Menikahi Wanita yang Menjaga Kehormatan
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“Dan barangsiapa di antara kamu yang tidak mempunyai biaya untuk
menikahi perempuan merdeka yang beriman, maka (dihalalkan
menikahi perempuan) yang beriman dari hamba sahaya yang kamu
miliki. Allah mengetahui keimananmu. Sebagian dari kamu adalah
sebagian dari yang lain (sama-sama keturunan Adam-Hawa). Karena
itu, nikahilah mereka dengan izin tuannya dan berilah mereka
maskawin yang pantas, karena mereka adalah perempuan-perempuan
yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) perempuan yang
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya. Apabila mereka telah
berumah tangga (bersuami), tetapi melakukan perbuatan keji (zina),
(hukuman) atas mereka adalah setengah dari hukuman perempuan-
perempuan merdeka (yang tidak bersuami). Hal itu (kebolehan
menikahi hamba sahaya) itu adalah bagi orang-orang yang takut
terhadap kesulitan dalam menjaga diri (dari perbuatan zina), tetapi
jika kamu bersabar itu lebih baik bagi mu. Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang.”*® Q.S an Nisa [4]: 25

Sayyid Quthb dalam 7afir Fii Zilalil Qur’an, beliau menafsirkan ayat
di atas. Tafsiran beliau adalah Islam sangat mengutamakan nikah dengan
wanita merdeka kalau mampu. Hal itu disebabkan wanita merdeka itu akan
dijaga oleh kemerdekaannya dan diajarinya bagaimana seharusnya ia
memelihara kehormatannya dan kehormatan suaminya. Maka, mereka inilah
yang dimaksud dengan “muhshonat” disini. Bukan dalam pengertian sebagai
wanita yang bersuami sebagaimana yang diharamkan menikahinya,

melainkan dalam pengertian wanita merdeka yang terpelihara dengan

47 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, jilid. 6 ..., him. 3622.
8 Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, ..., hlm. 82.
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kemerdekaannya, keterhormatan hatinya, dan keterjaminan hidupnya. Karena
wanita merdeka itu mempunyai keluarga, rumah, harga diri, dan orang yang
melindunginya. Sedangkan ia sendiri juga takut tercela, punya harga diri dan
kebanggaan, sehingga enggan melakukan perzinaan dan perbuatan-perbuatan
yang hina. Semua ini tidak terdapat pada diri wanita budak.*’

Sayyid Quthb melanjutkan oleh karena itu, wanita budak bukanlah
muhshanat, bahkan setelah ia menikah sekalipun, karena tali perbudakan
masih tetap ada pada dirinya. Sehingga ia tidak terjaga, terpelihara, dan
memiliki harga diri sebagaimana wanita merdeka. Lebih-lebih ia tidak
memiliki kehormatan keluarga yang ia takut mengotorinya. Di samping
semua itu, kalau ia mempunyai keturunan dari suaminya, maka masyarakat
akan memandangnya lebih rendah daripada anak-anak wanita merdeka.
Karena itulah, budak ini dipandang sebagai suatu bentuk kecacatan. Semua
itu telah ada di masyarakat ketika ayat ini turun menyampaikan syariat ini.*°

Islam menentukan bentuk yang diridhainya bagi hubungan antar lelaki
merdeka dan wanita budak, sebagaimana yang diridhainya sebelumnya dalam
pernikahan dengan wanita merdeka, yaitu, Pertama harus beriman. Kedua,
wajib memberikan suatu pemberian kepada mereka, bukan kepada
majikannya. Karena ini hak yang murni bagi mereka, Ketiga, pemberian ini
harus dalam bentuk maskawin dan hubungan biologis dengannya dalam
bentuk pernikahan, bukan pergundikan dan perzinaan. Kalau pergundikan
(mikhaadanah) itu hanya untuk seorang lelaki tertentu saja (wanita
simpanan), sedangkan perzinaan (sifaah) ialah bagi siapa saja lelak yang
menghendaki.’!

Islam menjadikan satu jalan bagi hubungan antara lelaki merdeka dan
wanita-wanita itu, yaitu jalur pernikahan. Begitulah Islam membersihkan
hubungan-hubungan ini -hingga dalam dunia perbudakan- dari lumpur

jahiliah, dimana manusia bergelimang di dalamnya pada zaman jahiliah.

4 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, jilid. 2 ..., hlm. 626.
30 Jbid.
St Ibid,



40

Namun pada masa sekarang terjadi pulalah yang demikian itu di semua
tempat. Karena, yang berkibar di semua tempat itu bendera jahiliah bukan
bendera Islam.>

Al-Qur’an tidak menyebut budak-budak wanita itu dengan budak atau
hamba sahaya, tetapi menyebut mereka dengan “fatayaat”wanita-
wanita/remaja-remaja putri. Islam tidak membedakan antara orang merdeka
dan bukan orang merdeka dengan berdasarkan perbedaan unsur asal-usul
manusia, sebagaimana kepercayaan dan anggapan yang berkembang pada
masa itu. Tetapi Islam hanya menyebutkan satu prinsip, serta menjadikan
unsur kemanusiaan dan unsur iman sebagai sentral hubungan.>

Al-Qur’an tidak menyebut orang yang memiliki mereka sebagai
tuannya, tetapi hanya menyebutnya sebagai “ahlinya”. juga tidak menjadikan
mahar wanita itu untuk tuannya, karena mahar itu adalah haknya. Islam
memuliakan mereka dengan tidak menganggap mereka menjual
kehormatannya dengan mendapatkan sejumlah uang, tetapi yang

dilakukannya itu adalah pernikahan dan pemeliharaan diri.>*
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“Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal bagi
mereka. Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-perempuan
yang menjaga kehormatan di antara perempuan-perempuan yang
beriman dan perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di
antara orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu, apabila kamu
membayar maskawin mereka untuk menikahinya, tidak dengan
maksud berzina, dan bukan untuk menjadikan perempuan piaraan.
barangsiapa kafir setelah beriman maka sungguh, sia-sia amal mereka

52 Ibid., hlm. 627.
33 Jbid., hlm. 628.
4 Ibid.
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dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi.”>> Q.S. al-Maidah

[5]: 5

Sayyid Quthb dalam 7afir Fii Zilalil Qur’an, beliau menafsirkan ayat
di atas. Tafsiran beliau adalah “Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-
baik... ”Kalimat ini mempertegas makna yang telah di isyaratkan dan
menghubungkannya dengan aneka macam kenikmatan baru, yang termasuk
dalam kategori thayyibat ‘yang baik-baik’.5

Sayyid Quthb menjelaskan, di sini kita melihat salah satu bentuk
toleransi Islam di dalam bergaul dengan orang-orang non muslim, yang hidup
bersama dengan masyarakat Islam di negeri Islam, atau yang terkait dengan
perjanjian seperti kaum Ahli Kitab. Sesungguhnya Islam tidak hanya
memberikan kebebasan kepada mereka untuk melaksanakan agamanya, lalu
menyisihkan mereka sehingga menjadi kelompok eksklusif dalam komunitas
sendiri yang terpisah dari umat Islam. Tetapi, Islam merangkum mereka
dalam nuansa kebersamaan sosial, cinta kasih, berbaik-baikan, dan pergaulan.
Maka, Islam menjadikan makanan mereka halal bagi kaum muslimin dan
makanan muslim halal bagi mereka. Tujuannya supaya dapat dilakukan
dengan sempurna perbuatan saling mengunjungi, saling bertamu, dan makan
bersama.”’

Islam juga menjadikan wanita-wanita Ahli Kitab yang menjaga
kehormatannya dan merdeka sebagai sesuatu yang baik (halal dikawin oleh
kaum muslimin). Penyebutan mereka ini diiringkan dengan penyebutan
wanita-wanita muslimah yang merdeka dan menjaga kehormatannya. Ini
adalah bentuk toleransi yang hanya dapat dirasakan oleh para pengikut Islam
diantara semua pengikut agama-agama lain. Karena, pengikut agama Katolik
tidak boleh kawin dengan pengikut Kristen Ortodoks, Protestan, atau Kristen
Maronit. Tidak ada yang berani melakukan hal itu kecuali orang-orang yang

akidahnya menghalalkannya.>®

35 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, ..., hlm. 107.
36 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, jilid. 2 ..., hlm. 848.

57 [bid.

38 Jbid.
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Demikianlah kelihatan bahwa Islam adalah satu-satunya manhaj yang
menolerir dibangunnya masyarakat internasional, tanpa memisah-misahkan
antara kaum muslimin dan para pemeluk akidah yang berbeda. Juga tidak
memisahkan tembok-tembok pemisah antar berbagai pemeluk akidah yang
berbeda-beda dibawah naungan panji-panji masyarakat Islam, khusus
berkenaan dengan urusan pergaulan dan kesopanan. Adapun mengenai
loyalitas dan pemberian pertolongan/pembelaan, maka hal ini memiliki
hukum tersendiri yang akan dibicarakan pada bagian lain konteks surat ini.>

Syarat kehalalan kawin dengan wanita-wanita Ahli Kitab yang
menjaga kehormatannya, diantaranya adalah, “... Bila kamu telah membayar
maskawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud
berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik..” Memberi
maskawin dengan maksud menikahinya menurut syara’, yang dengan
pernikahan ini laki-laki melindungi dan menjaga istrinya, dan uang ini bukan
sebagai jalan untuk melakukan perzinaan atau pergundikan. Perzinaan ialah
wanita dapat saja digauli oleh lelaki manapun, sedang pergundikan ialah
wanita oleh lelaki tertentu yang menjadikannya gundik atau wanita idaman
lain tanpa melalui pernikahan yang sah. Perzinaan dan pergundikan ini sangat
populer di kalangan jahiliah Arab, dan diakui keberadaannya oleh masyarakat
jahiliah, sebelum dibersihkan dan disucikan oleh Islam, dan sebelum

diangkatnya dari lumpur kehinaan kepuncak ketinggian.®

B. Penafsiran Menjaga Kehormatan Diri dalam 7afsir AI-Mishbah
1. Pengertian Menjaga Kehormatan
Dalam surat al-Ahzab ayat 35, Quraish Shihab menafsirkan dalam
Tafsir Al-Mishbah, tentang ayat di atas dengan menyebut laki-laki dan
perempuan dalam sifat-sifat yang sama. Sebenarnya -melihat sebab nuzul
ayat ini- dapat dikatakan bahwa firman Allah di atas, bermaksud menekankan

peranan perempuan. Tetapi jika hanya perempuan yang disebut, maka bisa

% Jbid,, hlm. 849.
0 Jbid.
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jadi ada kesan bahwa mereka tidak sama dengan lelaki dalam hal
keberagamaan. Untuk menekankan persamaan itu, Allah menyebut juga laki-
laki dalam rangkaian ayat-ayat di atas, dan mempersamakannya dengan
perempuan dalam ganjaran yang menanti kedua jenis kelamin itu. Atas dasar
itu, ayat ini dimulai dengan kata yang menunjukkan penekanan yaitu
inna/sesungguhnya.’’

Quraish Shihab memaparkan, penyebutan sifat-sifat tersebut satu
setelah lainnya amat serasi. Al Biga’i menulis bahwa: Ayat ini memulai
dengan menyebut sifat umum yang melekat pada penganut agama yang
dibawa Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam sambil
menekankannya (dengan kata sesungguhnya), karena banyak orang munafik
yang dapat masuk dalam kategori apa yang diberitakan ini. Selanjutnya
karena keislaman kendati merupakan sifat yang tertinggi, namun karena boleh
jadi ia hanya bersifat lahiriah, maka sifat yang tertinggi disebut adalah
mewujudkan secara hakiki keislaman itu.Yaitu keislaman batin berupa iman
yang sempurna disertai oleh ketundukan yang mantap. Ini dihubungkan
dengan huruf wauw -demikian juga dengan sifat-sifat berikutnya- untuk
mengisyaratkan kemantapan mereka yang dibicarakan ayat ini pada setiap
sifat yang disebutnya.

Muslim dan mukmin, bisa saja dalam beberapa amalnya tidak
mukhlis, maka disebutlah sifat a/ ganitin dan al ganitat untuk
menggambarkan keikhlasan mereka dalam iman dan islamnya. Selanjutnya
karena kata qunut yang membentuk a/ ganitin dan al qganitat bisa berarti
keikhlasan dan kesinambungan beramal, bisa juga taat, maka sifat berikutnya
yang disebut adalah asshadigin yakni orang-orang yang bersikap benar dalam
seluruh sifat yang disebut di atas serta asshadigat dalam keikhlasan mereka

taat.

6 Muhammad Quraish Shihab, 7afir Al-Mishbah, Vol. 10 (Tangerang:PT. Lentera Hati,
2017), hlm. 270.
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Ash-shidg yaitu kebenaran merupakan ucapan dan perbuatan yang
bebas dari segala kekurangan atau kekotoran -bisa jadi tidak bersinambung,
maka sifat berikutnya mengisyaratkan bahwa yang tidak bersinambung
tidaklah benar dalam kenyataan, karena itu sifat yang disebut sesudahnya
adalah ash-shabirin dan ash-shabirat. Selanjutnya karena kesabaran bisa saja
merupakan bawaan dan tabiat manusia, maka sifat selanjutnya bahwa
kesabaran tersebut mereka arahkan demi karena Allah. Ini dilukiskan dengan
sifat kekhusyuan yakni a/-khasyiin dan al-khasyi'at.

Kekhusyuan mengandung makna ketundukan dan ketenangan, bisa
jadi tidak terpenuhi dengan banyaknya harta, ayat di atas melanjutkan dengan
menyebut a/-mutashaddigin dan al-mutashaddigat yakni yang menafkahkan
harta mereka guna mencari keridhaan Allah- menafkahkannya dengan upaya
sungguh-sungguh sebagaimana diisyaratkan oleh huruf #z pada kata a/-
mutashaddigin baik yang disedekahkan itu bersifat wajib maupun sunnabh,
secara rahasia atau terang-terangan.

Pemberian harta boleh jadi bukan disebabkan oleh dorongan
keinginan untuk mengutamakan orang lain, sifat berikutnya menekankan
motivasi pengutamaan itu yakni ash-shaimin dan ash-shaimat. Selanjutnya
karena puasa dapat menekankan nafsu seksual dan dapat juga
membangkitkannya, maka disebutlah sifat al-hafizhina firuyjahum wa al-
hafizhat yakni yang selalu memelihara kemaluannya dan perempuan yang
juga selalu memelihara —yakni kehormatannya. Selanjutnya karena
pemeliharaan ini hampir-hampir tidak dapat terlaksana secara sempurna
kecuali dengan dzikir, yaitu pengawasan secara terus-menerus yang
mengantar kepada “hadhir’ kehadiran Allah yang pasti dan “nusyahadah”
penyaksian-Nya dalam benak, maka sifat terakhir yang disebutnya adalah
adz-zakirin Allah yakni “Mengingat Allah dengan hati dan menyebut dengan
lidah sambil menghadirkan sifat-sifat-Nya yang sempurna dan agung.”

Demikian lebih kurang al-Biga’i.®

92 Muhammad Quraish Shihab, 7afir Al-Mishbah, vol. 10 ..., hlm. 270-271.
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Thahir Ibn ‘Asyir menilai ayat ini dengan kesepuluh sifat yang
disebutnya telah mengisyaratkan pokok syariat Islam. Hingga pada
penjelasan  sifat kesembilan yaitu, memelihara kemaluan, yakni
memeliharanya sebagaimana diajarkan oleh syariat. Termasuk dalam bagian

ini, semua hukum nikah dan cabang-cabangnya serta sarana-sarananya.%

. Menjaga Kemaluan

Quraish Shihab menyatakan bahwa surat al-Mukminun ayat 5-7
menyebutkan tentang penyucian diri manusia, dan yang pertama serta
terutama disucikan adalah alat kelamin karena perzinaan adalah puncak
kebejatan moral serta perusakan generasi dan masyarakat. Ayat di atas
melanjutkan penjelasan tentang orang mukmin yang akan memperoleh
kebahagiaan, yaitu bahwa: disamping mereka yang telah disebut pada ayat-
ayat yang lalu, termasuk juga yang akan memperoleh kebahagiaan adalah
mereka yang selalu menyangkut kemaluan mereka adalah pemelihara-
pemelihara, yakni tidak menyalurkan kebutuhan biologisnya melalui hal dan
cara-cara yang tidak dibenarkan atau direstui agama, kecuali terbatas dalam
melakukannya terhadap pasangan-pasangan mereka atau budak wanita yang
mereka miliki: maka sesungguhnya mereka dalam hal menyalurkan
kebutuhan biologis melalui pasangan dan budak mereka itu tidaklah dicela
selama ketentuan yang ditetapkan agama tidak mereka langgar. Misalnya,
tidak bercampur saat istri haid atau melakukan hubungan hubungan pada
tempat yang dilarang agama. Barangsiapa mencari pelampiasan hawa nafsu
dibalik itu, yakni selain yang disebut itu, maka mereka itulah pelampau-

pelampau batas ajaran agama dan moral sehingga wajar dicela atau disiksa.®*

“dan orang-orang yang menjaga kemaluannya”® Q.S. al-Mukminun
[23]:5

83 Jbid., him. 274.
% Muhammad Quraish Shihab, 7afsir Al-Mishbah, vol. 8 ..., him. 323.
8 Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya ..., hlm. 342,



46

Sayyid Quthb menafsirkan kata (oshéls) Aafizhun terambil dari kata
(¥8) hizh yang antara lain berarti memelihara atau menahan. Yang dimaksud
adalah memelihara kemaluan sehingga tidak digunakan pada tempat dan
waktu yang tidak dibenarkan agama serta menahannya sehingga selalu
terawasi dan tidak tergelincir dalam keburkan. Bahkan, boleh jadi
pemeliharaan itu meluas maknanya sehingga mencakup tuntunan Nabi agar
memilih calon®® pasangan yang tepat dan baik, tidak hanya berdasar
kecantikan dan ketampanannya saja. “Pilih-pilihlah tempat kamu meletakkan
nuthfah kamu karena gen itu berpengaruh.” demikian lebih kurang nasihat
yang ditemukan dalam literatur agama dan yang dinilai sementara ulama
sebagai pesan Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Patron kata
yang digunakan ayat ini mengesankan perhatian yang besar dan sungguh-
sungguh.®’

Kata (z s9) firyj adalah jamak dari kata (z_%) farj yang pada mulanya
dimaksudkan pada arti segala yang buruk diucapkan pada pria atau wanita.
Dari sini, kata tersebut biasa diterjemahkan dengan a/at kelamin.®®

Quraish Shihab menjelaskan dalam 7afsir Al-Mishbah, ayat-ayat di
atas mengisyaratkan dampak negatif dari penyaluran dorongan seksual secara
tidak sah. Dari segi sosial, zina dapat berakibat tidak diketahuinya asal
keturunan anak secara pasti. Sedangkan, dari segi kesehatan fisik, efek negatif
zina antara lain dapat mengakibatkan penyakit gonore, sipilis (singa raja), dan
luka. Dalam keadaan gawat, gonore dapat mengakibatkan komplikasi pada
saluran kencing, persendian atau trakhoma yang dapat mengakibatkan
kebutaaan. Sedangkan sipilis dapat menyerang seluruh tubuh, sel-sel, dan urat
saraf, dan ini pada gilirannya dapat mengakibatkan kegilaan. Disamping itu,
bayi yang lahir dari penderita sipilis akan mudah mati atau cacat. Sedang,
dari segi kesehatan mental, zina demikian juga onani dan homoseksual, dapat

menimbulakn perasaan bersalah dan berdosa yang pada akhirnya dapat

% Muhammad Quraish Shihab, 7afir AI-Mishbah, vol. 8 ..., hlm. 323.
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berakibat lemahnya saraf. Penyebab utama penyakit AIDS yang kini tersebar
adalah hubungan seksual yang diharamkan agama, baik dengan berganti-
ganti pasangan maupun dengan menyalurkan bukan ditempat yang
semestinya ia salurkan tetapi ditempat pengeluaran kotoran manusia atau

binatang.®

“kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka

miliki. Sesungguhnya mereka tidak tercela(karena menggaulinya).””’

Q.S. Al Mukminun [23]: 6

Firman Allah, (sl <SW) mm  malakat aimanubum yang
diterjemahkan dengan budak wanita mereka yang mereka miliki menunjuk
pada satu kelompok masyarakat yang ketika turunnya al-Qur’an merupakan
salah satu fenomena umum masyarakat manusia diseluruh dunia. Dapat
dipastikan, Allah dan Rasul Nya tidak merestui perbudakan, walau dalam saat
yang sama harus pula diakui bahwa al-Qur’an dan Sunnah tidak mengambil
langkah drastis untuk menghapusnya sekaligus, al-Qur’an dan as-Sunnah
menutup’! semua pintu untuk lahir dan berkembangnya perbudakan, kecuali
satu pintu yaitu tawanan yang diakibatkan oleh peperangan dalam rangka
mempertahankan diri dan akidah. Itupun disebabkan ketika itu demikianlah
perlakuan umat manusia di seluruh dunia terhadap tawanan perangnya.
Namun, kendati tawanan perang diperkenankan untuk diperbudak, perlakuan
terhadap mereka sangat manusiawi. Bahkan, al-Qur’an memberi peluang
kepada penguasa muslim untuk membebaskan mereka dengan tebusan atau
tanpa tebusan.’”

Islam menempuh cara bertahap dalam pembebasan perbudakan,
antara lain disebabkan oleh situasi dan kondisi para budak yang ditemuinya.
Para budak ketika itu hidup bersama tuan-tuan mereka sehingga kebutuhan

sandang, pangan, dan papan mereka terpenuhi. Salah satu tuntunan agama

 Ibid.
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untuk tawanan adalah izin mengawini budak wanita. Ini bukan saja karena
mereka adalah manusia yang mempunyai kebutuhan biologis, tetapi juga
merupakan salah satu cara untuk menghapus perbudakan. Seorang budak
perempuan yang dikawini oleh budak lelaki, ia akan tetap menjadi budak dan
anaknya pun demikian, tetapi bila ia dikawini oleh pria merdeka dan
memperoleh anak, anaknya lahir bukan lagi sebagai budak dan ibu sang anak
pun demikian. Dengan demikian, perkawinan seorang merdeka dengan budak
wanita merupakan salah satu cara menghapus perbudakan.”

Budak-budak wanita yang disebutkan di atas, kini tidak ada lagi.
Pembantu-pembantu rumah tangga atau tenaga kerja wanita yang bekerja atau
dipekerjakan di dalam atau di luar negeri sama sekali tidak dapat
dipersamakan dengan budak-budak pada masa itu. Ini karena Islam hanya
merestui adanya’ perbudakan melalui perang, itu pun jika peperangan itu
perang agama dan musuh menjadikan tawanan kaum muslimin sebagai
budak-budak, sedang para pekerja wanita itu adalah manusia-manusia
merdeka kendati mereka miskin dan butuh pekerjaan’

Firman Allah, (seled <Sla o agal 53l V) kecuali terhadap
pasangan-pasangan mereka atau budak wanita yang mereka miliki Dijadikan
oleh sementara ulama sebagai salah satu alasan penetapan haramnya onani
karena penyaluran kebutuhan seks hanya dibenarkan dengan pasangan hidup
dan atau bagi pria dengan budak-budak wanita ketika yang terakhir ini masih
ada. Demikian pendapat banyak ulama. Tetapi, Imam Ahmad bin Hanbal
membolehkan onani dengan alasan ia adalah bagian dari apa yang dikandung
oleh badan manusia,dan yang dapat keluar atau dikeluarkan, tidak ubahnya
dengan darah bagi yang berbekam. Hanya saja, Imam kenamaan itu
menetapkan tiga syarat bagi bolehnya onani: pertama, yang bersangkutan

khawatir terjerumus dalam zina; kedua, tidak memiliki kemampuan keuangan

73 Ibid.
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untuk kawin/memiliki budak wanita, dan ketiga, onani dilakukannya sendiri
atau oleh pasangannya, tidak dengan melalui orang lain.”®

Kata (U sle) malumin terambil dari kata (» ') Jaumyaitu kecaman atau
celaan terhadap perbuatan dan atau ucapan pihak lain yang dinilai oleh
pengecam sebagai tidak wajar. Pernyataan ayat di atas “maka sesungguhnya
mereka tidaklah dircela” -setelah memperingatkan agar memelihara alat
kelamin terhadap yang dibenarkan- mengisyaratkan bahwa Allah merestui
hubungan seks atau penyaluran kebutuhan biologis yang dilakukan secara
sah. Ini berarti Islam tidak memandang seks sebagai sesuatu yang buruk atau
kotor. Betapa ia dipandang demikian, padahal ia adalah salah satu fitrah

manusia yang suci.”’

3. Cara Menjaga Kehormatan
a. Menjaga Pandangan dan Menjaga Aurat

Surat an-Nur ayat 30, Quraish Shihab menjelaskan ayat ini dalam
Tafsir Al-Mishbah, bahwa ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam, bahwa hai Rasul katakanlah yakni
perintahkanlah kepada pria-pria mukmin yang demikian mantap imannya
bahwa: Hendaklah mereka menahan sebagian pandangan mereka yakni
tidak membukanya lebar-lebar untuk melihat segala sesuatu yang terlarang
seperti aurat wanita dan kurang baik dilihat seperti tempat-tempat yang
kemungkinan dapat melengahkan, tetapi tidak perlu menutupnya
berlebihan sehingga merepotkan mereka, dan di samping itu hendaklah
mereka memelihara secara utuh dan sempurna kemaluan mereka sehingga
sama sekali tidak menggunakannya kecuali pada yang halal, tidak juga
membiarkannya kecuali pada yang halal, tidak membiarkan kelihatan
kecuali kepada siapa yang boleh melihatnya, bahkan kalau dapat tidak
menampakkannya sama sekali walau terhadap istri-istri mereka, yang

demikian itu yakni menahan pandangan dan memelihara kemaluan adalah
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lebih suci dan terhormat bagi mereka karena dengan demikian, mereka
telah menutup rapat-rapat salah satu pintu kedurhakaan yang besar yakni
perzinaan.

Kata (05 3<))) a/ mukminun yang mengandung makna kemantapan
iman yang bersangkutan, berbeda dengan (\swle pdl \&il)  ya
ayyuhalladzina amanu yang digunakan oleh ayat 27 ketika berbicara
tentang perizinan masuk rumah. Hal ini menurut al Biqa’i mengisyaratkan
sulitnya menghindarkan mata ditempat umum dan bahwa iman dalam
kalbunya karena kedurhakaan di sini tidak sejelas dan sekentara
kedurkahaan ketika memasuki rumah tanpa izin.”®

Kata (\sax) yaghudhu terambil dari kata (u=¢) ghadha yang
berarti menundukkan atau mengurangi. Yang dimaksud disini adalah
mengalihkan arah pandangan serta tidak memantapkan pandangan dalam
waktu yang lama kepada sesuatu yang terlarang atau kurang baik.”

Kata (zs4) firy) adalah jamak dari kata (z_8) farj yang pada
mulanya berarti celah diantara dua sisi. Al-Qur’an menggunakan kata yang
sangat halus itu untuk sesuatu yang sangat rahasia bagi manusia, yakni alat
kelamin. Memang al-Qur’an dan as-Sunnah selalu menggunakan kata-kata
halus atau kiasan untuk menunjuk hal-hal yang oleh manusia terhormat,
aib untuk diucapkan.®

Ayat ini menggunakan kata (c») min ketika berbicara (Ll
abshar dan tidak menggunakan kata mun ketika berbicara tentang firuj.
Kata mun itu dipahami dalam arti sebagian. Ini agaknya disebabkan
memang agama memberikan kelonggaran bagi mata dalam pandangannya.
“Anda ditoleransi dalam pandangan pertama tidak dalam pandangan
kedua.” Disisi lain, ulama sepakat tentang bolehnya melihat wajah dan
telapak tangan wanita yang bukan mahram, tetapi sama sekali tidak

memberi peluang bagi kemaluan untuk selain istri dan hamba sahaya yang
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bersangkutan. Bahkan kepada suami pun Nabi berpesan: “Apabila salah
seorang dari kamu “mendatangi” istri, hendaklah dia menutup diri, jangan
sekali-kali dia telanjang seperti halnya dua keledai” (HR. Ibnu Majah
melalui Utbah Ibn ‘Abd as Sulami).?!

Ayat ini tidak menyebut pengecualian dalam hal kemaluan
sebagaimana halnya dalam QS. al-Mukminun:5-6, ayat ini mencukupkan
penjelasan surah al-Mukminun itu dan juga karena disini berbicara
tentang orang-orang mukmin yang sempurna imannya dan dikemukakan
dalam konteks peringatan.®?

Setelah ayat yang lalu memerintahkan Nabi Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam agar berpesan kepada orang-orang mukmin
lelaki. Pada surat an-Nur ayat 31, perintah serupa ditujukan untuk
disampaikan kepada wanita-wanita mukminah, ayat ini menyatakan;
Katakanlah kepada wanita-wanita wmukminah:”Hendaklah mereka
menahan pandangan mereka dan memelihara kemaluan mereka,
sebagaimana perintah kepada kaum pria mukmin untuk menahannya, dan
disamping itu janganlah mereka menampakkan hiasan, yakni bagian
tubuh mereka yang dapat merangsang lelaki, kecuali yang biasa tampak
darinya atau kecuali yang terlihat tanpa maksud untuk ditampak-
tampakkan seperti wajah dan telapak tangan.®’

Setelah penggalan ayat yang lalu melarang penampakkan yang
jelas, kini dilarangnya penampakkan penampakkan tersembunyi dengan
menyatakan dan disamping itu janganlah juga mereka melakukan sesuatu
yang dapat menarik perhatian lelaki, misalnya dengan menghentakkan
kaki mereka yang memakai gelang kaki atau hiasan lainnya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan yakni anggota tubuh mereka akibat

suara yang lahir dari cara jalan mereka, dan yang pada gilirannya
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merangsang mereka. Demikian juga janganlah mereka memakai
wewangian yang dapat merangsang siapa yang ada disekitarnya.*

Kata (<) khumur adalah bentuk jamak dari kata (L) khimar
yaitu futup kepala yang panjang. Sejak dahulu, wanita menggunakan tutup
kepala itu, hanya saja sebagian mereka tidak menggunakannya untuk
menutup tetapi membiarkan melilit punggung merek, ayat ini
memerintahkan mereka menutupi dada mereka dengan kerudung panjang
itu. Ini berarti kerudung itu diletakkan dikepala karena memang sejak
semula ia berfungsi demikian, lalu diulurkan kebawah sehingga menutup
dada. Kata (<> ) juyub adalah bentuk jamak dari («u») jayb yaitu
lubang dileher baju yang digunakan untuk memasukkan kepala dalam
rangka memakai baju yang dimaksud ini adalah leher hingga ke dada. Dari
Jjaybini sebagian dada tidak jarang dapat tampak.®’

Kata irbah terambil dari kata ariba yang berarti
memerlukan/menghajatkan. Yang dimaksud disini adalah kebutuhan
seksual. Yang tidak memiliki kebutuhan seksual adalah orang tua dan

anak-anak atau yang sakit sehingga dorongan tersebut hilang darinya.

b. Menikah

Quraish Shihab menjelaskan kembali, setelah ayat sebelumnya
memerintahkan untuk memelihara kesucian diri dan jiwa kaum muslimin,
baik pria maupun wanita, serta memelihara pandangan, kemaluan, dan
menutup aurat, kini para pemilik budak dan para wali diperintahkan
diperintahkan untuk membantu budak-budak, bahkan semua yang tidak
memiliki pasangan hidup, agar mereka memelihara diri dan kesucian
mereka. Surat an-Nur ayat 32 menyatakan: Hai para wali, para
penanggung jawab bahkan seluruh kaum muslimin: perhatikanlah siapa
yang berada disekeliling kamu dan kawinkanlah, yakni bantulah agar

dapat kawin, orang-orang yang sendirian di antara kamu agar mereka

84 Ibid., him. 526.
85 Jbid., him. 527-528.



53

dapat hidup tenang dan terhindar dari perbuatan zina dan haram lainnya
dan demikian juga orang-orang yang layak membina rumah tangga dari
hamba-hamba sahaya kamu yang laki-laki dan hamba-hamba sahaya
kamu yang perempuan. Mereka juga manusia yang perlu menyalurkan
kebutuhan seksualnya. Allah menyediakan buat mereka kemudahan hidup
terhormat karena jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan karunia Nya. Dan Allah Maha Luas pemberian Nya lagi Maha
Mengetahui segala sesuatu.

Quraish Shihab menafsirkan kata (<\¥)) a/ ayama adalah nentuk
jamak dari (&) ayyzm yang pada mulanya berarti perempuan yang tidak
memiliki pasangan. Tadinya, kata ini hanya digunakan untuk para janda,
tetapi kemudian meluas sehingga masuk juga gadis-gadis, bahkan meluas
sehingga mencakup pria yang hidup membujang, baik jejaka mupun duda.
Kata tersebut bersifat umum sehingga termasuk juga, bahkan lebih-lebih
wanita tuna sila, masyarakat secara umum dapat terhindar dan prostitusi
serta dapat hidup dalam suasana lebih bersih.®’

Kata (¢esluw) shalihin dipahami oleh banyak ulama dalam arti yang
layak kawin yakni yang mampu secara mental dan spiritual untuk
membina rumah tangga, bukan dalam arti yang taat beragama. Ibn ‘Asyur
memahaminya dalam arti kesalehan beragama lagi bertakwa. Menurutnya,
ayat ini seakan-akan berkata: Jangan sampai kesalehan dan ketaatan
mereka beragama menghalangi kamu untuk tidak membantu mereka
kawin dengan asunsi bahwa mereka dapat memelihara diri dari perzinaan
dan dosa. Dengan demikian -tulis Ibn ‘Asyur- yang tidak memiliki
ketakwaan dan kesalehan lebih perlu untuk di perhatikan dan dibantu.
Perintah ini dapat merupakan perintah wajib jika pengabiannya
melahirkan kemadharatan agama dan masyarakat, dan bila tidak
mengakibatkan hal tersebut, ia dalam pandangan Imam Malik adalah

anjuran atau mubah dalam pandangan Imam Syafi’i. Disisi lain ia
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mencakup semua anggota masyaraka, baik muslim maupun non muslim,
karena keberadaan non muslim pun yang sendirian dapat juga
mengakibatkan lahirnya prostitusi atau kedurkahaan di tengah masyarakat
dan ini pada gilirannya dampak berdampak negatif bagi pembinaan
seluruh anggota masyarakat.5®

Quraish Shihab menjelaskan, ayat ini memberikan janji dan
harapan untuk memperoleh tambahan rezeki bagi mereka yang akan
kawin, namun belum memiliki modal yang memadai. Sementara ulama
menjadikan ayat ini sebagai bukti tentang anjuran kawin walau belum
memiliki kecukupan. Tetapi perlu dicatat bahwa ayat ini bukan ditujukan
kepada mereka yang bermaksud kawin, tetapi kepada wali. Disisi lain, ayat
berikutnya memerintahkan kepada yang akan kawin tetapi belum memiliki
kemampuan untuk menikah agar menahan diri.*’

Kata (ussluw) shalihin pada ayat ini, demikian juga pada kata

(0s22Y) /a yajiduna pada ayat berikutnya mengandung tuntutan tentang

perlunya bagi calon suami istri memenuhi beberapa persyaratan selain
persyaratan kemampuan material sebelum melangkah memikul tanggung
jawab perkawinan. Ini karena perkawinan memiliki banyak fungsi, bukan
sekedar fungsi biologis, seksual, dan reproduksi, serta fungsi cinta kasih.
Bukan juga sekedar fungsi ekonomi, yang menuntut suami
mempersiapkan kebutuhan anak dan istri, tetapi disamping fungsi-fungsi
tersebut ada juga fungsi keagamaan dan fungsi sosial budaya yang
menuntut ibu bapak agar menegakkan dan melestarikan kehidupan melalui
perkawinan, nilai-nilai agama dan budaya positif masyarakat dan
diteruskan kepada anak cucu.”®

Quraish Shihab menjelaskan setelah ayat yang lalu memerintahkan
para wali untuk menikahkan siapapun yang tidak memiliki pasangan dan

layak menikah, agar mereka tidak menjadikan kemiskinan calon suami
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sebagai alasan untuk menolak lamaran mereka, kini melalui surat an-Nur
ayat 33, calon suami tersebut dituntut untuk tidak mendesak para wali
untuk segera menikahkan mereka. Ayat ini menyatakan bahwa: Dan
hendakilah benar-benar lagi bersungguh-sungguh menjaga kesucian diri
nya orang-orang yang tidak memiliki kemampuan materi untuk menikah
dan memikul tanggung jawab berkeluarga, antara lain dengan cara
berpuasa, melakukan kegiatan positif seperti olahraga dan olah fikir
sehingga yakni hendaknya dia melanjutkan cara-cara itu sampai tiba
saatnya Allah memampukan mereka dengan karunia Nya dan
memudahkan baginya untuk kawin. Ketika itu, dia dapat memelihara
kesucian jiwanya dengan perkawinan kendati tidak lagi menempuh
alternatif pengganti itu.”!

Salah satu cara Allah untuk memampukan para hamba sahaya itu
adalah melalui tuan-tuan mereka. Karena itu, ayat di atas melanjutkan
tuntunannya dan kali ini ditujukan kepada pemilik budak-budak tersebut.
Ayat di atas menyatakan: Dan budak-budak yang kamu miliki yang
menginginkan untuk menjalin perjanjian dan kesepakatan dengan kamu
untuk membebaskan diri dengan membayar uang pengganti sebagai
imbalan kebebasan dan kemerdekaan mereka, maka hendakiah kamu,
wahai para pemilik budak-budak, membuat perjanjian dengan mereka
serta membantu mereka meraih kemerdekaannya jika kamu mengetahui,
yakni menduga, ada kebaikan pada mereka, yakni bahwa mereka akan
mampu melaksanakan tugas dan memenuhi kewajiban mereka, tanpa
menjadi pengemis serta mampu pada memelihara diri dan agama mereka.
Untuk itu, bantulah mereka agar sukses dalam usaha mereka antara lain
dengan kemudahan-kemudahan baik dalam bentuk material maupun
immaterial, dan di samping itu berrkanlah kepada mercka sebagian dari

harta Allah yang dikaruniakan Nya kepada kamu dalam bentuk pemberian
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wajib yakni seperdelapan bagian yang ditetapkan Allah untuk penyaluran
zakat harta atau pemberian sunnah berupa infak dan sedekah.®?

Quraish Shihab menjelaskan, upaya untuk bekerja memerdekakan
diri dapat ditempuh dengan berbagai cara, tetapi bukan dengan cara haram.
Karena itu, ayat ini setelah memerintahkan membantu para budak,
melanjutkan dengan larangan yaitu, Dan janganlah kamu paksa budak-
budak wanita kamu untuk melakukan pelacuran, bila yakni sedang,
mereka sendiri menginginkan kesucian secara sungguh-sungguh padahal
kamu memaksanya dengan tujuan agar kamu meraih dengan sungguh-
sungguh lagi sebanyak mungkin keuntungan duniawi. Dan barangsiapa
yang memaksa mereka melakukan keburukan itu, maka sesungguhnya
Allah adalah Maha Pengampun dengan menutupi rahasia mereka /agr
Maha Penyayang terhadap yang dipaksa sesudah mereka dipaksa.”

Quraish Shihab menafsirkan kata (s4d)) al bigha’ adalah mashdar
(kata jadian) dari kata kerja (%) bagha yang terambil dari kata (=)
bagha yang antara lain berarti melampaur batas. Jika pelaku kata ini,
seorang perempuan, itu menunjuknya sebagai perempuan yang profesinya
adalah perzinaan. Sebagai profesi tentu saja terjadi berkali-kali serta
disertai dengan imbalan materi. Perempuan yang melakukannya dinamai

(Asas) baghiyyah.”?

Kata (Las3 (2l 0)) in aradana tahashshunan bila mereka sendiri
menginginkan kesucian tidak dapat dipahami sebagai syarat larangan ini,
yakni tidak dapat dipahami bahwa jika mereka tidak ingin atau tidak
memelihara kesuciannya maka mereka boleh dipaksa. Kata (o)) in yang
bisa digunakan untuk makna syarat, di sini bertujuan menggambarkan
keburukan yang terjadi dalam kenyataan masyarakat jahiliah ketika itu.”

Ada sementara ulama yang menjadikan ayat ini sebagai salah satu

ayat yang berbicara tentang pentahapan penetapah hukum. Ayat ini,

92 Jbid.,, hlm.539-540.
%3 Jbid., him. 540.

% Ibid.

% Jbid., him. 542.
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menurut mereka, merupakan tahap pertama dari larangan perzinaan dan
hubungan tidak sah, yang dimulai dengan larangan memaksa, tetapi
membolehkan kawin mut’ah, selanjutnya baru kemudian datang juga
larangan kawin mut’ah, dan membatasi pernikahan yang sah adalah hanya
yang bertujuan menjalin hubungan yang langgeng buka yang bersifat
diterima -walau bagi penulis sulit diterima- maka kalimat bila mereka
sendiri menginginkan kesucian merupakan syarat yang berlaku sementara,
yakni sebelum turunnya larangan hubungan seks kecuali melalui

pernikahan yang kita kenal secara umum dewasa ini.”®

4. Teladan Wanita yang Menjaga Kehormatan Diri

Quraish Shihab menafsirkan dalam 7afir Al-Mishbah, tentang
surat Maryam ayat 20. Tafsiran beliau adalah, Mendengar ucapan malaikat
tentang anugerah anak itu, Maryam terheran-heran sehingga dia, berkata:
“bagaimana dan dengan cara apa akan ada bagiku seorang anak laki-laki
yang ku lahirkan dari rahimku, sedang tidak pernah seorang manusia pun
menyentuhku, yakni melakukan hubungan seks secara halal, dan aku
bukan pula sejak dahulu hingga kini seorang pezina yang rela melakukan
hubungan seks tanpa nikah yang sah.”’

Malaikat Jibril menampik keheranan Maryam. Ia yakni Jibril,
berkata “Demikianiah, Yakni benar benar apa yang engkau katakan.
Engkau memang tidak pernah “disentuh” oleh siapa pun dan benar juga
bahwa seorang anak lahir akibat hubungan seks pria dan wanita, kendati
demikian, Tuhanmu berfirman: “Hal itu, yakni kelahiran anak tanpa
hubungan seks, bagi Ku secara khusus adalah mudah; Kami melakukan
itu sebagai anugerah untuk mu dan Kami menciptakan seorang anak tanpa
melalui hubungan seks agar Kami menjadikannya suatu tanda yang sangat
nyata tentang kesempurnaan kekuasaan Ku sehingga menjadi bukti bagrs

manusia dan untuk menjadi rahmat dari Kami buat seluruh manusia yang

% Jbid., 542.
97 Muhammad Quraish Shihab, 7afir Al-Mishbah, Vol. 7 ..., hlm. 429.
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menjadikannya sebagi petunjuk; dan hal itu, yakni penciptaan seorang
anak -dalam hal ini Isa as.- melalui Maryam tanpa ayah, adalah sesuatu
perkara yang sudah diputuskan yakni pasti akan terjadi. Karena itu, wahai
Maryam, terimalah ketetapan Allah itu dengan penuh suka cita dan hati
tentram.”®

Ucapan Maryam wa /lam aku baghiyyan/aku bukanlah seorang
pezina setelah menyatakan wa lam yamsasni basyarun/tidak pernah
seorang manusia pun menyentuhku bukan sekedar pengulangan atau
penekanan, tetapi masing-masing mengandung makna yang berbeda, yang
pada akhirnya saling menguatkan. Ucapannya menafikan sentuhan
manusia mengandung makna bahwa ia belum pernah berhubungan seks.
Ini ditegaskannya karena ketika itu beliau telah dipinang oleh Yusuf an
Najjar, dengan demikian boleh jadi timbul dugaan bahwa telah terjadi
sesuatu antara keduanya bila ia hamil, di sisi lain bila kehamilan terjadi
pastilah tunangannya akan sangat kecewa dan marah. Adapun pernyataan
bahwa beliau bukan seorang pezina atau wanita jalang, ini untuk
menegaskan bahwa sejak dahulu beliau bukanlah seorang wanita asusila
dan itu akan dipertahankannya hingga masa datang.”’

Surat al-Anbiya ayat 91 Quraish Shihab menjelaskan, setelah
menyebut beberapa orang Nabi, kini di susul dengan menyebut seorang
yang dalam hal ini bukan Rasul atau Nabi, tapi mempunyai kedudukan
yang sangat tinggi. Kisahnya pun harus menjadi pelajaran berharga, karena
itu Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam diperintahkan bahwa:
Dan ingat serta ingatkan juga kisah wanita yang telah memelihara secara
sungguh-sungguh kehormatannya, yakni Maryam putri Imran dan ibunda
Isa as. Lalu Kami tiupkan ke dalam tubuh-nya dari sisi ruh Kami, yakni
melalui Malaikat Jibril yang digelar juga dengan nama ar-Ruh dan Kami

Jjadikan dia dan anaknya yang lahir tanpa ayah, yakni Isa as, sebagai salah

8 Ibid.
% Ibid., him. 428-429.
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satu fanda yang sangat jelas tentang kekuasaan Allah bagri semesta
alam."”

Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna Ys 3, ruh Kami. Ada
yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah rahasia Kami, karena ruh
adalah rahasia yang tidak diketahui kecuali Allah. Kerahasiaan itu tampak
jelas dengan lahirnya seorang anak dari seorang perawan yang tidak
pernah disentuh oleh seorang pria pun. Ada juga yang berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan kata tersebut adalah ruh ciptaan Allah karena
manusia diembuskan kepadanya ruh ciptaan Nya, schingga
menjadikannya berpotensi hidup, yakni merasa, tahu, dan bergerak.
Bahwa kata ruh disini  dinisbahkan kepada Allah bertujuan
mengisyaratkan tentang kemuliaan dan kesuciaan ruh yang dicampakkan
ke dalam diri Maryam.'%!

Quraish Shihab menjelaskankan, ayat di atas menunjukkan kepada
Maryam dan putranya sebagai satu tanda, ini dinyatakan sebagai satu
tanda, walaupun mereka berdua, karena tanda kekuasaan Allah yang
dimaksud itu adalah gabungan dari mengandungnya Maryam tanpa suami
dan lahirnya Isa. Ini merupakan salah satu bukti kemahakuasaan Allah
dalam mencipta, tidak melalui hukum sebab dan akibat yang selama ini
diketahui umat manusia.'*

Dalam 7afsir Al-Mishbah Quraish Shihab menafsirkan, surat at-
Tahrim ayat 12 menyebutkan perumpamaan wanita, perihal Maryam putri
Imran yang memelihara kehormatannya bagaikan menempatkannya dalam
satu benteng yang tidak dapat ditembus, maka Kami tiupkan ke dalam
rahimnya sebagian dari ruh ciptaan Kami sehingga dia mengandung
seorang anak, yakni Isa as. Walau tanpa disentuh oleh seorang pria pun;

dan disamping dia memelihara kehormatannya dia juga membenarkan

kalimat-kalimat Tuhannya yang disampaikan kepadanya melalui wahyu

100 Myhammad Quraish Shihab, Tafir Al-Mishbah, vol. § ..., hlm. 111.
01 7pid, hlm. 111-112.
102 7pid, hlm. 112.
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atau malaikat Jibril dan kitab-kitab Nya yang diturunkan sebelum
kehadiran kitab Injil; dan adalah dia termasuk kelompok orang-orang
yang taatlagi tulus dalam keberagamaannya itu.'%

Nama Maryam, yang berarti wanita yang taat beribadah, disebut
dalam al-Qur’an sebanyak 34 kali dan terbagi dalam 11 surah. Perlu dicatat
bahwa tidak seorang wanita pun yang disebut namanya dalam al-Qur’an
kecuali beliau. Ini untuk mengisyaratkan bahwa tidak ada wanita lain yang
pernah atau akan mengalami seperti apa yang beliau alami (melahirkan

anak yang menjadi Nabi tanpa disentuh pria).'*®

5. Menikahi Wanita yang Menjaga Kehormatan

Surat an-Nisa ayat 25 Quraish Shihab menafsirkan dalam 7af#sir Al-
Mishbah, tentang ayat di atas. Tafsiran beliau adalah, Setelah berbicara
tentang pernikahan wanita-wanita merdeka, ayat di atas berbicara tentang
wanita-wanita yang berstatus hamba sahaya yang pada masa turunnya Al-
Qur’an masih sangat banyak. Seakan-akan Allah berfirman: itulah
petunjuk menikahi wanita-wanita yang merdeka. Dan barangsiapa wahai
laki-laki merdeka yang tidak cukup mampu atau memiliki kelebihan dari
sisi perbelanjaan untuk menikahi wanita-wanita merdeka lagi mukminah,
karena maskawin dan uang belanja, atau biaya hidup setelah pernikahan
melebihi kemampuannya, maka boleh menikahi wanita-wanita mukminah,
dari budak-budak yang kamu wahai kaum muslimin z7/iki. Bukan yang
dimiliki oleh yang bersangkutan, karena pemilik budak dapat
menggaulinya tanpa pernikahan dan membayar mahar.!'%

Quraish Shihab menjelaskan, jangan berkata bahwa keimanan
budak-budak wanita itu lemah, karena iman adalah soal batin, Allah
mengetahui keimanan kamu semua, dan jangan terlalu mempersoalkan

seturunan selama mereka beriman, karena sebagian kamu dari sebagian

103 Muhammad Quraish Shihab, 7afir Al-Mishbah, Vol. 14 ... hlm. 186.
104 7p7d., hlm. 187.
105 Muhammad Quraish Shihab, Tafir Al-Mishbah, vol. 2 ..., hlm. 489.
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lain, kamu berasal dari satu ayah dan satu ibu -Adam dan Hawa- karena
1ty nikahilah mereka selama kamu benar-benar tidak mampu menikah
dengan wanita-wanita merdeka, dan dengan syarat pernikahan itu kamu
lakukan dengan seizin keluarganya, yakni tuan mereka, dan berilah
maskawin mereka menurut yang patut, yakni menurut ukuran masyarakat
dan kondisi budak wanita itu, serta tidak memberatkan kamu, tidak juga
merugikan si wanita dan tuannya dan dalam keadaan merdeka, yakni
wanita-wanita 7fu memelihara kesucian diri, atau dipelihara kesucian
mereka oleh tuan-tuan mereka, bukan pezina yang terang-terangan
diketahui umum dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki
tertentu sebagai piaraannya yang dirahasiakan, dan apabila mereka telah
menjaga diri dengan menikah, kemudian mereka mengerjakan perbuatan
yang keji, yakni berzina dan tebukti secara hukum, maka atas mereka
separuh siksa, yakni hukuman yang ditetapkan afas wanita-wanita
merdeka yang telah bersuami. Kebolehan menikahi budak, yakni seizin
menikahi wanita-wanita yang berstatus budak tetapi merdeka adalah izin
bagi orang-orang yang takut terjerumus kepada kesulitan, yakni ingin
menjaga diri dari perbuatan zina diantara kamu, dan kesabaran itu, yakni
menahan diri agar tidak terjerumus dalam perzinaan, serta tidak menikah
dengan budak-budak wanita Jebih baik bagi kamu, daripada menikah
dengan mereka.!%

Quraish Shihab menjelaskan, izin menikahi budak-budak wanita
memiliki tiga syarat, dua berkaitan dengan lelaki yang ingin menikah,
yaitu tidak memiliki kecukupan biaya untuk mahar istri seorang wanita
merdeka dan kebutuhan hidup sebagai suami istri, dan kedua kekhawatiran
terjerumus dalam pelanggaran agama/zina. Sedang bagi budak yang
dinikahi haruslah seorang merdeka. Imam Abu Hanifah membenarkan
pernikahan dengan budak wanita -walau Ahli Kitab- selama lelaki yang

akan menikahinya tidak memiliki istri merdeka. Bila ada istri yang

106 Jbid., him. 489-490.
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merdeka maka dia tidak diperkenankan secara mutlak menikah dengan
budak-budak wanita, baik muslim maupun Ahli Kitab, kalaupun dia
melakukan akad, akad nya dinilai batal.'"’

Quraish Shihab melanjutkan, pernikahan dengan hamba sahaya
wanita itu haruslah dengan seizin dan persetujuan tuannya, yang dinamai
oleh ayat ahlihinna yang terjemahan harfiahnya adalah keluarga (tuan)
mereka. Penamaan tuan atau pemilik budak itu dengan nama keluarga,
menunjukkan tuntunan al-Qur’an menyangkut perlakuan terhadap hamba
sahaya.'%®

Firman Allah tentang muttakhidzati akhdan, yakni imengambil
laki-laki sebagai piaraannya dilarang oleh ayat ini, walau yang diambilnya
itu seorang laki-laki tertentu, karena memelihara seorang lelaki sebagai
teman berkecan dan berzina -demikian juga sebaliknya pria yang memiliki
wanita piaraan- kendati kelihatannya serupa dengan pernikahan yang sah,
yang melarang kerahasiaan serta menuntun penyebarluasaan beritanya.
Rasul saw bersabda, “Berpestalah walau hanya dengan hidangan seekor
kambing, yakni yang dihadiri oleh sejumlah orang yang cukup dengan
hidangan sebanyak itu. Tidak dibenarkan merahasiakan pernikahan bukan
saja karena anak keturunan dapat tidak dikenal, tetapi juga karena nama
baik seseorang dapat tecemar.'?’

Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala yang menyatakan bahwa
kesabaran dan menahan diri untuk tidak menikah dengan budak-budak
wanita, lebih baik daripada menikah dengan mereka, selain karena anak
yang lahir dari seorang budak dapat menjadi budak pula, di sisi lain
perhatian ibu terhadap anak dan rumah tangga akan sangat kurang karena
dia masih harus disibukkan melayani tuannya, bukan suami dan

keluarganya. Disamping itu pada umumnya budak-budak wanita tidak

107 [bid., him. 490.
108 Jbid.
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memiliki tingkat pengetahuan yang dapat menyukseskan tugas-tugasnya
sebagai ibu pendidik.'!°

Quraish Shihab menafsirkan dalam 7afsir Al-Mishbah, tentang
surat al-Maidah ayat 5. Tafsiran beliau adalah, Firman Allah wa/
muhshanat/wanita-wanita yang menjaga kehormatan merupakan isyarat
bahwa yang seharusnya dinikahi adalah wanita-wanita yang menjaga
kehormatannya, baik wanita mukminah maupun Ahli Kitab. Ada juga
yang memahami kata tersebut ketika dirangkaikan dengan ufu alkitab
dalam arti wanita-wanita merdeka. Memang, kata itu dapat berarti
merdeka, atau yang ferpelihara kehormatannya, atau yang sudah nikah.
Selanjutnya, didahulukan penyebutan wanita-wanita mukminah memberi
persamaan agama dan pandangan hidup sangat membantu melahirkan

ketenangan, bahkan sangat menentukan kelanggengan rumah tangga.'!!

10 7pid,
' Muyhammad Quraish Shihab, Tafir Al-Mishbah, vol. 3 ..., hlm. 36.



